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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

diserahi tugas dan tanggung jawab dengan memiliki peran dalam pencapaian 

tujuan pendidikan yang perlu melakukan upaya perbaikan secara terus 

menerus untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam 

perkembangan perguruan tinggi dari tahun ke tahun semakin bertambah 

jumlahnya, sehingga semakin banyak pula lulusan yang dihasilkan setiap 

tahunnya. 

Banyak orang yang cerdas karena memiliki hard-skill yang bagus, 

tetapi tidak sukses, bahkan kalah berhasil dibanding dengan mereka yang 

memiliki pengetahuan atau hard-skill pas-pasan, namun memiliki soft skill 

yang bagus. Soft skill yang bagus berupa etos kerja yang tinggi seperti 

semangat kerja keras.
1
 Semakin banyaknya lulusan dari perguruan tinggi tidak 

sejalan dengan meningkatnya jumlah lapangan kerja yang ada. 

Ketidakseimbangan antara jumlah lulusan dan jumlah lapangan kerja 

menyebabkan persaingan di dunia kerja semakin ketat. Setiap perguruan tinggi 

pasti menginginkan lulusannya bisa sukses di dunia kerja. Oleh karena itu 

perlu dilakukan sebuah penelusuran terhadap lulusan perguruan tinggi untuk 

mengetahui kualitas lulusan yang dihasilkan. Untuk memasuki dunia kerja 

terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi, adapun salah satu syarat 

                                                           
1
 Zainudin Maliki, Meningkatkan Etos Kerja SDM melalui Soft Skill (Surabaya: Widyaiswara 

BDK, 2013), 145. 
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tersebut adalah diperlukan tingkat pendidikan yang dapat menunjang suatu 

pekerjaan tertentu.  

Pendidikan dianggap sebagai investasi yang berguna untuk 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, maka semakin tinggi pula produktivitas kerja yang dimiliki. Jumlah 

tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga produktif. 

Selain itu pertumbuhan angkatan kerja dianggap sebagai salah satu faktor 

positif yang memicu pertumbuhan ekonomi.
2
 Dalam pengertian angkatan kerja 

harus diperhitungkan tingkat partisipasi dalam kegiatan ekonomi di antara 

jumlah tenaga kerja untuk nilai IPK dan lama studi. Dampak lebih jauh lagi 

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
3
  

Sumber-sumber utama bagi pertumbuhan ekonomi adalah adanya 

investasi yang mampu memperbaiki kualitas modal atau sumber daya manusia 

yang selanjutnya berhasil meningkatkan produktifitas sumber daya melalui 

penemuan-penemuan baru, inovasi, dan kemajuan teknologi.
4
 Dalam 

penelitian ini juga berhubungan dengan sumber daya manusia yang 

merupakan salah satu faktor dinamika dalam perkembangan ekonomi jangka 

panjang. Mutu sumber daya manusia pada angkatan kerja dipengaruhi oleh 

keterampilan tehnis, keahlian professional dan kecerdasan akademis. 

Semakin baik mutu angkatan kerja dalam hal keterampilan teknis, 

keahlian professional dan kecerdasan akademis maka semakin ringan beban 

                                                           
2
 Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2000), 138. 

3
 Ibid., 205. 

4
 E.Kwan Choi, Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi (Jakarta: 1996), 207. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

tanggungan.
5
 Untuk itu pada saat masuk dunia kerja adalah satu tujuan dari 

para lulusan untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi suatu pekerjaan.  

Lama studi juga berpengaruh bagi para lulusan untuk bisa menentukan 

waktu tunggu kerja yang didapat. Data yang dibutuhkan yang diambil pada 

lulusan Prodi Ekonomi Syariah angkatan 2009 sampai angkatan 2011. Seperti 

halnya lama studi selama 3,5 tahun dan 4 tahun, seberapa lama waktu tunggu 

kerja yang mereka dapatkan untuk bisa mendapatkan pekerjaan. Mengetahui 

keberhasilan lulusan maka diantaranya perlu dilakukan penilaian prestasi 

akademik selama menempuh masa pendidikan. Pada tingkat perguruan tinggi, 

penilaian prestasi akademik dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK). 

Dalam nilai IPK terdapat prestasi yang tidak terlepas dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses belajar oleh para lulusan. Prestasi belajar 

merupakan perpaduan antara kemampuan, bakat, motivasi, serta lingkungan 

belajar yang saling berhubungan dan mempengaruhi pola prilaku lulusan. 

Dimana dalam penelitian ini dilihat, lulusan Prodi Ekonomi Syariah UIN 

Sunan Ampel yang mendapatkan nilai IPK tertinggi waktu tunggu kerja yang 

ditempuh cepat atau lambat dibandingkan dengan nilai IPK yang terendah. 

Ketiga komponen inilah yang sangat penting dalam penelitian ini. Oleh karena 

itu nilai IPK dapat menentukan waktu tunggu kerja lulusan Prodi Ekonomi 

Syariah untuk bisa mengetahui seberapa lama dan cepat lulusan bisa 

mendapatkan pekerjaan. 

                                                           
5
 Sumitro Djojohadikusumo, Dasar Teori Ekonomi Pertumbuhan dan Ekonomi Pembangunan 

(Jakarta: PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 1994), 197-198. 
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Setelah lulus banyak sekali para lulusan Prodi Ekonomi Syariah yang 

cepat mendapatkan pekerjaan. Tetapi disamping itu ada juga sebagian yang 

sampai saat ini belum mendapatkan pekerjaan. Rata-rata lulusan yang 

mendapatkan pekerjaan sesuai dengan bidang jurusannya yaitu di bidang 

Ekonomi Syariah. Seperti halnya terlihat oleh para lulusan yang mengalami 

lama studi 3,5 tahun dengan IPK 3.51. Setelah lulus dari UIN Sunan Ampel 

Surabaya waktu tunggu kerja sampai 9 bulan dan setelah itu langsung 

mendapatkan pekerjaan tetap sebagai Teller di BMS UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Bahkan ada juga nilai IPK yang biasa saja tetapi setelah lulus 

langsung mendapatkan pekerjaan. Selain itu dengan lama studi 4.5 tahun dari 

UIN Sunan Ampel langsung mendapatkan pekerjaan hanya 6 bulan saja 

dengan pekerja freelance dikarenakan perusahaan tidak membutuhkan SKL 

(Surat Keterangan Lulus) melainkan ijazah. Tidak tinggal diam setelah keluar 

dari pekerjaan tersebut selang beberapa hari langsung mendapatkan pekerjaan 

permanen yaitu pekerja tetap.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penelitian ini 

berusaha untuk mengidentifikasi, mendiskripsikan serta menganalisis 

hubungan lama studi dan IPK dengan waktu tunggu kerja dan mengambil 

judul “Analisis Hubungan Lama Studi dan IPK Dengan Waktu Tunggu Kerja 

Lulusan Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya”. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat banyak masalah 

yang akan diproses di dalam identifikasi dan batasan masalah agar dapat 

diketahui masalah yang akan diteliti, yaitu 

1. Identifikasi Masalah 

a. Hubungan nilai IPK dengan waktu tunggu kerja 

b. Hubungan lama studi dengan waktu tunggu kerja  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan 

dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan 

terfokus. Penelitian ini terfokus hanya pada lama studi dan IPK pada 

lulusan Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana hubungan lama studi dengan waktu tunggu kerja lulusan 

Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya? 

2. Bagaimana hubungan nilai IPK dengan waktu tunggu kerja lulusan Prodi 

Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Mendeskripsikan hubungan lama studi dengan waktu tunggu kerja lulusan 

Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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2. Mendeskripsikan hubungan nilai IPK dengan waktu tunggu kerja lulusan 

Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

berguna dalam dua aspek: 

1. Aspek teoretis, hasil penelitian dapat memperluas dan memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan tentang hubungan lama studi dan IPK 

dengan waktu tunggu kerja lulusan Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

2. Aspek praktis, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan guna meningkatkan etos kerja lulusan Prodi Ekonomi UIN 

Sunan Ampel Surabaya dan juga sebagai bahan koreksi untuk pihak 

Fakultas agar lebih mempertimbangkan dalam tentang dunia kerja.  

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.
6
 

Penelitian ini berjudul “Analisis hubungan lama studi dan IPK dengan 

waktu tunggu kerja lulusan Prodi Ekonomi UIN Sunan Ampel Surabaya”. 

Penelitian ini tentu tidak lepas dari berbagai penelitian terdahulu yang 

                                                           
6
 Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, ed. 4, 

(Surabaya: Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), 9. 
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dijadikan sebagai pandangan dan juga referensi serta acuan dalam penyusunan 

skripsi ini. Adapun penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Merdekawati Dwi (2014) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Gender dan Masa Studi terhadap Preferensi Gaya Karier Mahasiswa S1 

Akuntansi Universitas Airlangga Surabaya”.  

Hasil penelitian ini dapat menjelaskan tentang berpendidikan yang 

tinggi dapat memenuhi suatu tujuan yakni pekerjaan. Perbedaan gender 

yang masing-masing memiliki peranan dalam berkarier yang berdominan 

pada mahasiswa S1 Akuntansi saja. Populasi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini seluruh mahasiswa Airlangga Surabaya dengan 

jumlah sampel yang dibutuhkan 180 responden. Teknik analisis yang 

digunakan adalah uji regresi logistic.
7
 

2. Robby Septian (2014) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Faktor 

Demografi: Usia, Jenis Kelamin, Program Studi, dan Lama Studi terhadap 

Keterampilan Mendengarkan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Andalas. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa untuk 

mengidentifikasi keseluruhan tingkat keterampilan mendengar mahasiswa 

berdasarkan faktor demografi seperti kelompok usia, jenis kelamin, 

program studi dan lama studi. Objek peneltian yaitu berdasarkan dengan 

metode convenience sampling.pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS.
8
 

                                                           
7
 Merdekawati Dwi, “Analisis Pengaruh Gender dan Masa Studi terhadap Preferensi Gaya Karier 

Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Airlangga Surabaya” (Skripsi--Universitas Airlangga, 

Surabaya, 2014). 
8
 Robby Setiawan, “Pengaruh Faktor Demografi: Usia, Jenis Kelamin, Program Studi, dan Lama 

Studi terhadap Keterampilan Mendengarkan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Andalas” (Skripsi--Universitas Andalas, Padang, 2014). 
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3. B. Medina Nilasari (2008) yang berjudul “Pengaruh Perbedaan Usia dan 

Gender Atasan-Bawahan Terhadap Komitmen Organisasi Dan Kepuasan 

Kerja Karyawan Grapari Telkom Jakarta”. 

Hasil penelitiannya membahas tentang keseimbangan antara usia 

tua dan muda pada peningkatan jumlah karyawan dalam perusahaan. Dan 

juga perbedaan gender pada tenaga kerja yang presentase wanita tua lebih 

meningkat dibandingkan dengan laki-laki. Uji yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji reliabilitas sedangkan untuk menganalisis 

data, judul ini menggunakan analisis varian (anova). Semua pengolahan 

dan perhitungan data dilakukan dengan bantuan computer menggunakan 

program spss.
9
 

4. Andi Supratikno (2011) penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Lama Mencari Kerja Bagi Tenaga Kerja Terdidik di 

Kabupaten Semarang”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode regresi linear berganda. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari objek penelitian 

melalui kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Semarang, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Semarang dan Dinas Tenaga. Responden dalam penelitian ini adalah 

tenaga kerja yang bekerja tamat SMA, tamat Diploma (DI/DII/DIII) dan 

tamat Sarjana (S1) di Kabupaten Semarang. Untuk mengatasi masalah 

lamanya mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik, maka disarankan bagi 

                                                           
9
 B. Medina Nilasari, “Pengaruh Perbedaan Usia dan Gender Atasan-Bawahan terhadap Komitmen 

Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan Grapari Telkom Jakarta” (Skripsi--Universitas Trisakti, 

Jakarta, 2008). 
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pencari kerja untuk lebih aktif mencari informasi akan kesempatan kerja, 

lebih memupuk jiwa kewirausahaan dan meningkatkan keterampilan agar 

mampu bersaing dalam pasar kerja.
10

 

5. Satrio Adi Setiawan (2010) penelitian yang berjudul “Pengaruh Umur, 

Pendidikan, Pendapatan, Pengalaman Kerja dan Jenis Kelamin Terhadap 

Lama Mencari Kerja Bagi Tenaga Kerja Terdidik Di Kota Magelang”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

variabel umur, pendidikan, pendapatan, pengalaman kerja dan jenis 

kelamin secara individual maupun secara bersama-sama terhadap lama 

mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Maksud dari 

penelitian ini adalah adanya ketidakseimbangan antara jumlah angkatan 

kerja dengan besarnya kesempatan kerja mengakibatkan muncul masalah 

pengangguran tenaga kerja terdidik. Salah satu syarat memasuki pasar 

kerja adalah diperlukannya tingkat pendidikan yang dapat menunjang 

suatu pekerjaan tertentu.
11

 

Perbedaan dengan penelitian saya adalah semua yang digunakan 

dalam metodologi adalah penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian keempat dan kelima membahas 

lama mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik, sedangkan penelitian ini 

membahas tentang waktu tunggu kerja pada lulusan mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya.  Dengan demikian, penelitan 

                                                           
10

 Andi Supratikno, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lama Mencari Kerja bagi Tenaga Kerja 

Terdidik di Kabupaten Semarang” (Skripsi--Universitas Diponegoro, Semarang, 2011). 
11

 Satrio Adi Setiawan, “Pengaruh Umur, Pendidikan, Pendapatan, Pengalaman Kerja dan Jenis 

Kelamin terhadap Lama Mencari Kerja Bagi Tenaga Kerja Terdidik di Kota Magelang” (Skripsi--

Universitas Diponegoro, Semarang, 2010). 
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ini secara umum berbeda dari sebelumnya sebab titik tekan penelitian ini 

difokuskan pada hubungan waktu tunggu kerja lulusan Prodi Ekonomi 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya.  

 

G. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul “Analisis Hubungan Lama Studi dan IPK 

dengan Waktu Tunggu Kerja Lulusan Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya”. Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, 

penelitian ini mendefinisikan beberapa istilah, antara lain: 

1. Lama Studi  

Lama studi adalah rentangan waktu yang dapat digunakan oleh 

lulusan Prodi Ekonomi Syariah untuk menyelesaikan studinya agar bisa 

mendapatkan pekerjaan dengan cepat. Apabila lulusan Prodi Ekonomi 

Syariah mengalami lama studi yang cukup lama, maka akan menjadi 

beban nantinya. Beban dalam arti, waktu tunggu kerja yang dialami oleh 

lulusan semakin lama.  

2. IPK 

IPK adalah parameter evaluasi kemajuan studi mahasiswa yang 

merupakan hasil pembagian nilai seluruh mata kuliah yang diperoleh 

dengan besar seluruh sks matakuliah yang telah ditempuh dengan nilai 

tertinggi.
12

 Nilai IPK tertinggi tidak menentukan lulusan untuk bisa 

menentukan waktu tunggu kerja yang cepat. Bisa jadi nilai IPK yang 

                                                           
12

 http://public.csusm.edu/fangfang/Teaching/BUS304/TeamPresentation-

Spr08/Report_Group3.pdf, diakses pada 10 November 2015. 

http://public.csusm.edu/fangfang/Teaching/BUS304/TeamPresentation-Spr08/Report_Group3.pdf
http://public.csusm.edu/fangfang/Teaching/BUS304/TeamPresentation-Spr08/Report_Group3.pdf
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didapat oleh para lulusan tidak ada pengauhnya bagi lulusan dengan waktu 

tunggu kerja.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam metode ini menggunakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam melakukan penelitian 

ilmiah harus dilakukan teknik penyusunan yang sistematis untuk 

memudahkan langkah-langkah yang akan diambil.
13

 Begitu pula yang 

dilakukan penulis dalam penelitian ini, langkah pertama yaitu dengan 

melakukan studi literatur.  

Data yang didapat dari studi literatur ini akan digunakan sebagai 

acuan untuk membuat observasi penelitian. Studi literatur dari penelitian 

ini mendiskripsikan data yang tepat dari semua aktivitas, objek, proses, 

dan manusia. Metode literatur berkaitan dengan pengumpulan fakta dan 

data secara valid untuk memberikan gambaran mengenai objek yang 

diteliti. Fenomena yang disajikan secara apa adanya hasil penelitiannya 

diuraikan secara jelas dan gamblang tanpa manipulasi.
14

  

2. Data dan Sumber Data 

Data yang perlu dihimpun untuk penelitian ini adalah data yang 

terkait waktu tunggu kerja lulusan Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan 

Ampel Surabaya tahun 2009 sampai 2011. Untuk menggali kelengkapan 

data tersebut, maka diperlukan sumber-sumber data sebagai berikut: 

                                                           
13

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT.REMAJA 

ROSDAKARYA, Cet.III, 2007), 60. 
14

 M.Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),127. 
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a. Sumber data primer 

Sumber data primer, yakni subjek penelitian yang dijadikan 

sebagai sumber informasi penelitian dengan menggunakan  metode 

interview.
15

 Dalam hal ini subjek penelitian yang dimaksud adalah 

lulusan Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2009-2011 melalui interview mengenai seberapa lama mereka 

mendapatkan pekerjaan setelah lulusan menjadi mahasiswa. Selain itu, 

penelitian ini juga melakukan observasi lapangan dan mengumpulkan 

data.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah 

sumber data primer. Sumber data sekunder merupakan data 

pendukung yang berasal dari seminar, buku-buku maupun literature.
16

 

Data ini digunakan untuk mendukung infomasi dari data primer yang 

diperoleh dari observasi langsung ke lapangan.  

Penelitian ini juga menggunakan data sekunder sebagai hasil 

dari studi pustaka. Dalam studi pustaka, penulis dapat membaca 

literatur-literatur yang dapat menunjang penelitian, yaitu literatur-

literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik-teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

 

                                                           
15

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, Cet.keempat, 2007),91. 
16

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001),129. 
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a. Observasi 

Metode ini berupaya untuk memperoleh data dengan cara terjun 

langsung ke lapangan atau daerah objek penelitian dengan 

menggunakan observasi. Observasi penelitian dilakukan untuk 

mendekatkan peneliti ke orang-orang yang ditelitinya dan ke situasi 

atau lingkungan mereka yang sebenarnya. Dan peneliti dapat masuk ke 

lingkungan yang ditelitinya atau yang dikenal dengan observasi 

partisipatif.
17

  

Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu 

memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan 

dapat diperoleh pandangan yang menyeluruh sejauh mana lulusan 

prodi Ekonomi Syariah menunggu waktu kerja.  

b. Interview 

Interview adalah mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, memverifikasi, 

mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain.
18 

Dalam penelitian ini, interview dilakukan dengan cara langsung secara 

struktur maupun bebas dengan para lulusan prodi Ekonomi Syariah 

UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 2009 sampai 2011. 

c. Studi Kepustakaan 

Mengumpulkan data dengan cara memperoleh dari kepustakaan 

dimana penulis mendapatkan teori-teori dan pendapat ahli serta 

beberapa buku referensi yang ada hubungannya dengan penelitian 

                                                           
17

 Sulistyo Basuki, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: Airlangga,2010), 149.   
18

 Lexy J  Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005),135. 
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ini.
19

 Teori yang digunakan adalah tentang pembangunan ekonomi 

yang membahas perkembangan tenaga kerja, pasar kerja, kesempatan 

kerja yang sangat penting bagi lapangan kerja.  

4. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dikelolah 

menggunakan penelitian deskriptif analitis. Jenis penelitian ini, dalam 

deskripsinya juga mengandung uraian-uraian. Setelah data berhasil 

dihimpun dari lapangan atau penulisan, maka peneliti menggunakan teknik 

pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan 

antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.
20

 Dalam hal ini 

penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan 

masalah saja. 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
21

 Penulis 

melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan 

menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis 

dalam menganalisa data. 

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 

dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran 

                                                           
19

 Ibid., 136. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,243.  
21

 Ibid., 245. 
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fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.
22

 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, seluruh data yang terkumpul 

kemudian diolah. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan secara menyeluruh data yang 

didapat selama proses penelitian. Dalam mengolah data kualitatif 

dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Reduksi dalam arti merangkum hal-hal yang pokok dan penting 

tentang pola lulusan Prodi Ekonomi Syariah menunggu waktu kerja. 

Pada tahap ini peneliti memilah informasi mana yang relevan dan mana 

yang tidak relevan dengan penelitian. Setelah itu dengan menggunakan 

tahap tersebut data akan mengerucut dan mengarah ke inti permasalahan 

sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

objek penelitian.  

Langkah selanjutnya menggunakan menyajikan data. Tahap ini 

disajikan dalam bentuk tabel dan uraian penjelasan yang bersifat 

deskriptif. Tahap akhir menggunakan kesimpulan. Setelah semua data 

tersaji permasalahan yang menjadi objek penelitian dapat dipahami dan 

kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini.
23

 

 

 

 

 

                                                           
22

 Ibid., 246. 
23

 Ibid., 160. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai isi skripsi ini 

dan agar mudah dipahami, maka diperlukan suatu sistematika penulisan yang 

sederhana sehingga pembaca tidak kesulitan dalam membaca maupun 

memahami isi dari skripsi ini. Sistematika penulisan ini merupakan suatu 

pembahasan secara garis besar dari bab-bab yang akan dibahas. Sistematika 

penulisan skripsi ini adalah: 

Bab pertama berupa pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah yang secara garis besar memuat hal-hal yang mengantarkan peneliti 

pada permasalahan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. Dilanjutkan 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

dan kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang bertujuan agar dapat 

mengetahui tinjauan dari berbagai segi mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan waktu tunggu kerja. Dalam bab ini menguraikan tentang pengertian 

tentang gender, lama studi dan IPK. Dalam bab ini juga menguraikan tentang 

pengertian waktu tunggu kerja yang berhubungan dengan SDM, tenaga kerja, 

kesempatan kerja, pasar kerja, pengangguran. Hal ini merupakan studi 

literatur dari berbagai referensi. 

Bab ketiga memuat deskripsi data yang berkenan dengan variabel yang 

diteliti secara objektif, meliputi gambaran mengenai lulusan Prodi Ekonomi 

Syariah UIN Sunan Ampel agkatan 2009 sampai 2011. Data yang didapat 

berupa tabel dan hasil wawancara, setelah mengetahui gambaran umum objek 
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penelitian tersebut dapat membantu dalam proses penelitian khususnya proses 

analisis data dapat terbantu. 

Bab keempat berisi analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yang mengacu pada rumusan masalah. Pertama, mengenai hubungan lama 

studi dan IPK dengan waktu tunggu kerja lulusan Prodi Ekonomi Syariah 

UIN Sunan Ampel Surabaya angkatan 2009 sampai 2011 yang menjelaskan 

waktu tunggu kerja lulusan dalam mencari pekerjaan. 

Bab kelima merupakan penutup yang di dalamnya memuat kesimpulan 

dan saran yang merupakan upaya memahami jawaban-jawaban atas rumusan 

masalah dan juga berisi tentang kata penutup dan daftar pustaka sebagai 

referensi dalam penulisan penelitian ini. 

 

 

 


